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BAB 5

PENUTUP
Kesimpulan
Kinerja pengelolaan keuangan Pemerintah Daerah di Kabupaten Sleman
berdasarkan hasil pengukuran indikator efisiensi pemungutan pajak daerah
ditunjukkan berada dalam kategori penilaian “Sangat Efisien” untuk
periode dari tahun anggaran 2001 hingga 2005.
Kinerja Pengelolaan keuangan pemerintah daerah di Kabupaten Sleman
berdasarkan hasil pengukuran indikator efektivitas pemungutan pajak
daerah ditunjukkan berada dalam kategori penilaian “Sangat Efektif”
untuk periode dari tahun anggaran 2001 hingga tahun anggaran 2005
kecuali untuk pajak bahan galian golongan C pada tahun 2002 termasuk
dalam kriteria kurang.efektif karena nilai-efektivitasnya sebesar 45.73%.
Pada tahun 2003 dan 2005 nilai efektivitas pajak parkir termasuk dalam
kriteria efektif. Pada tahun 2005 pemungutan pajak bahan galian golongan
C termasuk dalam kriteria efektif.
Kinerja Pengelolaan keuangan pemerintah daerah di Kabupaten Sleman
berdasarkan hasil pengukuran indikator elastisitas pemungutan pajak
daerah ditunjukkan berada dalam kategori penilaian elastis untuk periode
dari tahun anggaran 2001 hingga tahun anggaran 2005 kecuali untuk pajak
restoran dan pajak reklame pada tahun 2005 termasuk dalam kriteria

inelastis.
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4)

5.2

1

2)

Peningkatan penerimaan pajak daerah akan meningkatkan konsumsi atau

pengeluaran Pemerintah Daerah (G). Peningkatan G akan meningkatkan

PDRB dan akhirnya akanstérjadi pertumbuhan ekonomi.

Saran

Pemerintah Daerah diharapkan mampu mempertahankan Pajak Dacrah
yang sudah termasuk dalam kriteria sangat efisien yaitu dengan cara
meminimalkan biaya pungut. Biaya pungut yang dianggap sebagai
pemborosan dan sudah tidak diperlukan lagi maka tidak perlu dimasukkan
lagi dalam penghitungan biaya pungut pajak pada tahun anggaran
berikutnya. Biaya yang dikeluarkan untuk membiayai pemungutan pajak
daerah juga harus tercatat dengan baik dan jelas untuk setiap pajak daerah
yang ada. Pemerintah Daerah juga memningkatkan penerimaan pajak
daerahnya melalui peningkatan /sumberdaya manusia pengelola pajak
seperti mengikut sertakan aparatnya dalam Kursus KeuangangDaerah,
penyuluhan kepada masyarakat untuk menumbuhkan kesadaran
membayar pajak.

Pemerintah Daerah diharapkan mampu mempertahankan Pajak Daerah
yang sudah termasuk dalam kriteria sangat efektif dengan cara
menetapkan target yang lebih tinggi dari tahun sebelumnya. Dalam
menetapkan target yang lebih tinggi Pemerintah Daerah hendaknya
menentukan melalui potensi pajak yang ada antara lain mendata kembali

wajib pajak lama dan penjaringan wajib pajak baru. Dalam merealisasikan



3)
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target pajak daerah Pemerintah Daerah hendaknya memperbaiki
administrasi dan operasional seperti penyesuaian tarif, peyederhanaan
administrasi sehinggadiharapkan "wdapat meningkatkan kepatuhan
membayar pajak dan menjamin agar semua pendapatan dapat terkumpul
dengan baik yaitu dengan sistem akuntansi yang baik serta penyesuaian
sistem palaksanaan pemungutan pajak dan sistem pengendalian intern
seperti pembentukan staf senior untuk memonitor hasil pemungutan pajak
sertamelakukan pengecekan mendadak.

Pemerintah Daerah hendaknya dapat mempertahankan pajak daérah yang
sudah elastis yaitu dengan cara menjaga pertumbuhan pajak daerah sclalu
positif. Agar pertumbuhan pajak daerah selalu positif maka target yang
ditetapkan lebih besar dari tahun sebelumnya harus dapat dicapai dengan
cara pemberian_sanksi.yang tegas kepadagwajib_pajak yang lalai dalam
membayar pajak dan tidak meémbayar pajak sesuai dengan kewajibannya.
L ebih mengoptimalkan cara pemungutan official assestment. Menciptakan
kondisi keamanan yang baik dan promosi obyek wisata yang ada di
Kabupaten Sleman sehingga dapat meningkatkan penerimaan pajak

daerah.



DAFTAR PUSTAKA

A. Buku

Gregory, N. Mankiw; alih bahasa Haris Munandar, 2003, Pengantar Ekonomi,
Edisi kedua, Jilid kedua, Penerbit Erlangga, Jakarta.

Halim, Abdul, Prof., Di., MBA., Akt., 2004, Bunga Rampai Manajemen
Keuangan Daerah, Edisi Revisi, Penerbit Unit Penerbit dan Percetakan
(UPP) AMP YKPN, Yogyakarta.

Kuncoro,  Mudrajad, Ph.D., 2004, Otonomi dan Pembangunon Daerah:
Reformasi, Perencanaan, Strategi, dan Peluang, Edisi Pertama, Cetakan
Pertama, Penerbit Erlangga, Jakarta.

Suparmoko, M, Drs., Ph.D., M.A., 2002, Ekonomi Publik Untuk Keuangan:dan
Pembangunan Daerah, Edisi Pertama, Penerbit Andi, Yogyakarta.

Suandi, Erly, 2002, Hukum Pajak, Penerbit Salemba Empat, Jakarta.

Badan Pusat Statistik, 2004, Kabupaten Sleman Dalam Angka, BPS, Kabupaten
Sleman.

Badan Pusat Statistik, 2006, Kabupaten Sleman Dalam Angka, BPS, Kabupatén
Sleman.

Mardiasmo, 2002, Perpajakan, Edisi Revisi, Penerbit Andi, Yogyakarta.

Triyanto, Hg. Suseno, Drs., 2006 Indikator Ekonomi: Dasar Perhitungan
Perekonomian Indonesia, Penerbit Kanisius, Cetakan Keempatbelas,
Yogyakarta.

Purwanto, Suharyadi, S.K., 2004, Statistika: Untuk Ekonomi dan Keuangan
Modern, Penerbit Salemba Empat, Jakarta.

Badan Pengelola Kekayaan dan Keuangan Daerah, 2005, Ringkasan Peraturan
Daerah Tentang Pajak Daerah dan Retrebusi Daerah Kabupaten Sleman,
BPKKD, Kabupaten Sleman.



B. Jurnal dan Referensi Lainnya

Deputi IV Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP), 2005,
“Pedoman Pemyusunan APRD Rerbacsic Kinerjio” Fdisi Revisi RPKP.

Badan Pengelola Keuangan dan Kekayaan Daerah, Laporan Anggaran
Pendapatan _dan Belanja Daerah Kabupaten Sleman Tahun Anggaran
2001-2005, BPKKD, Kabupaten Sleman.

Mahmudi, 2002, “Kerangka Metodologis ' Pengukuran Kinerja. Pemerintah
Daerah”, Jurnal Akuntansi dan Keuangan Sektor Publik, Vol. 03, No. 01
(32-44).

Waspodo, R. Triono, 2005” Upaya Peningkatan Penerimaan Pendapatan Asli
Daerah Melalui Pajak Restoran di Kabupaten Lombok Barat”, Tesis
Program Studi Magister Ekonomika Pembangunan, Bidang (ilmu-ilmu
Sosial, Universitas Gajah Mada, Yogyakarta (Tidak dipublikasikan).

Sidik; Machfud, DR., M.Sc., 2002, “ Optimalisasi Pajak Daerah dan Retrebusi
Daerah”, Makalah Seminar Otonomi Daerah, Jakarta 17-18 April 2002,
http : // www.sikd.djapk.go.id, 18 September 2006.

Deddy, Kusno H., 2005, ” Evaluasi Kemampuan Keuangan Daerah : Kajian
Empirik Indikator Keuangan Daerah “, Seminar Otonomi| Daerah,
Bandung. http ../Awwwibappenas.go.id, d8:September 2006.

bttp : // www.depdagri.go.id, Undang-'Undang No. 34 Tahun 2000 Tentang
Perubahan Undang - Undang Republik Indonesia 18 Tahun 1997 Tentang
Pajak dan Retrebusi Daerah. Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1999 No. 246, 18 September. 2006.

http :+// www.dokumen.deptan.go.id, -Undang- Undang Neo. 22 Tahun 1999
Tentang Pemerintahan Daerah. Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 No. 60, 18 September 2006.

http : // www.sikd.djapk.go.id, Undang- Undang No. 25 Tahun 1999 Tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah, Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 No.72, 18 September 2006.

http : // www.pajak.go.id, Undang- Undang No. 18 Tahun 1997 Tentang Pajak
dan Retrebusi Daerah, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
No. 41, 18 September 2006.




http : // www.bigs.or.id, Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 29 Tahun 2002

Tentang Pedoman Pengurus, Pertanggungjawaban dan Pengawasan
! Keuangan Daerah Serta Tata Cara Penyusunan Anggaran Pendapatan
i don Relania Daerah, Pelaksanaan Tata Usaha Keuanean Daerah dan
gan Anggaran Pendaq;

pdagri.go.id, Keputusan Menteri Dalam Nege:

, 1994 Tentang Pedoman penilaian dan Kinerja Kei
September 2006.

/l www.indonesia.go.id, Perat Pemerintah No. 65 Tahun 2001 ]
Pajak Daerah, 18 S

http : // www.indc Tahun 2001 Tentar
Retrebu
http : // wv mi Indonesia,

Ed






'(S002-100T uewo[§

QU3 QINde ) vewals uajedngey] (7g4v uelode :Jequing

96791 LLOVI 0€°€El 80°9C1 96°TIT (S[111) uoumsuo ™y BEIR[] SYIpUL
OPE¥86°THE 07 0ILTTEETI IT $S96198L 71 0ITLIE€6S ¥1 [2€ 7SS 760 €1
YT LYS V1 8089801711 SSL'8T0°SL - - myred yeled 6
- - ’ 679'80F T€S 861°970°'5S6 BB ] Ty e R | emeg TV Yeled 3
€9T'8LSEL] SLOW6SLLT 60S°LE00ST L6V'99L TH1 TILY16'6ST 0 ueuoon uenen ueieg Ueigguewd Yeled | L
0TL'6T8°0T00 01 0Ty ¥1#'851°01 SLE00S 1009 0F€'687°698'S 1€LV86'LLE ueer veduelousd yeleg 9
8T6'99S V17 7 ¥09°9€1°100°C 950°STT'006 9ETLLL €6V 697°096'9L¥ surepy Yelfed S
¥86°STI'T6 8LI'LTTITY I IST€09°TI¥ SE90SL'LIY POV EES 19 uBmMqrH yelfed ¥
YL IHT0e | 66€ 61L6VET LOT8TYTIET = - retoisy Jefed £
090'966'€H5 < YY9 T 968°S 709°904°929°S POoHYeled [ T
€L8FTEBET'L 900°€T1€99'9 1eI0)55y] Uep [10H Yefed I
= e 0007 unyeJ, naamﬂnm%ww.—&: uegyreseplog iz e gerseq u—&_vmam sod ON
ST8'8IL'LYD € 000'009°2.7€"8C 000'000°00€°61 6£€ VST 66E 81 T60'8TT6EL 1T
000°000°00¢ 000°009'091 000°000'00T - - megyeleg | 6
000°000"0L9 000°000°SLOJT s s g
ST8'8IT'TE 000°000°0ST 000°000'00T 000°000°08T 000°000°08T 0 ueduo[on) uenes ueleg Ueivyuewad yefed | L
000°009°097 91 000°000"00€ ¥1 000°000°000°8 000°000°00%'L 719°6S8°LT6 Y weper veduenuad Yeled 9
000700000 ¢ 000'000°'L18T 000°000'00T'T 6£€ 7SS TT9 6L1'998 9€§ surepsy Yeled S
000°000°00% 000000009 000°000°0SS 000°00L'9TS 000°20S°6 1S wemqr yefed | &
000°000°S7¢ 7 000°000'006°T 000'000°0SL'T = - TeIo)SY Yefed €
000000005 6 000°000°00€'8 000°000°00"L [910H Yeled 4
000°000°000°6 000°000'00S L UzI0)s5y] Uep [joH Yefed I
$007 r00Z £007 7007 1002 R — N

neLIdg LSIRY UeHILSepIog

(qerdny)

S007 — T00Z ueie3suy unye [, ‘uewsjs udjednqey] ip yesde yeled ueewiLioud J 19518,

[ 1PqeL

T veaiduier|




'(S002-1007 UPWI[S "G (I33dd ) uewaS usjedngey] (qgJV uelodeT :1oqung

95791 LLOVI 0E€ET 80°9CI 9$°TI1 (SIH1) uaumsuos) eiey syepur
068°LTS'8cC T 060°L8T6S9'LT | 9LV 06L 'SP 8T TE669S VIS LI QIS ¥S6°SLT VI
LO66'TET'SLT 698698 8¢1 STS'S8T'LY a - mped yeled | 6
- r = 76£106 ¥+S 6L6°L79'8¢0°T UBENIILIS ] Iy Uep yeie | yesed Iy yefed 8
ST IPSE 001 £0L 9%¥°00T £56°6L9°881 ¥S 76T S9 £€8C°070° €81 ) UBIUOj0n) URIEn) uried uejreyuemd eled | L
0IF'S66' 1.5 01 069°L69°T8TTI | €47’ 091°9L8'8 V9T’ T60°I8L°L IZ#'100°T69'Y uepel uejuerousd yefed [ 9
SOV 8EV 1L T 96T 86EV6Y'C | TIOVITTITT 06 ££9'099 SO8 €8ECIS surepyoy yefed S
I48'8E6°E€1C 9ET ' SHS0£9 89 €£9° 0P 788 vL9°TTS £0C 199 So6tv uemqry yeled | ¢
TOSPLLLOL T 8SELYELTL'T V98 SYT L8Y'1 - - weI0)sy Jeled €
6CET6Y T2 9 8SOVRIEVS'L | 86E'0LILLE'9 [910H efed | ¢
Tr09L6°676'L 8SLOSTECE'L Uei0150y] Uep [9)0H Yefed 1
007 ¥007T €00C 2007 1007 qeaseq yeleg sog ‘oN
000C "NYE |, UBJSUOY BIAL[ ueyIesvpiog ‘
8€°656'0£9°8€9°9€ | LT €T LITSE | vOL LE]'8S]HT OLL' LL6'¥60°TT 96¢ 1069091
00°00T°969 727 91T L8 S61 0916968 - 7 mped seled | 6
- E - LLI'TT0'L89 ¥€9°6L0'691°1 UBENIULS Iy Uep yrue ], jraeg Iy Yefed | 8
00°STL'8TY 0LT ST8'891°78T 8LEOISIST 0r80TET8 0€9°L00°90C ) UESU0J05) UBITED) UPyEd UR)URJuBwd] Yefed L
00°SPL'SES'SBI'LT | 095 €SE06TLT | OL8'TT6'TES T 0vL'66£°018°6 008'91€'18T'S ueref vejueroudgd Yefed | 9
96°TLEOET 021'F | 6TH VIETIS € SLL STV $19'1 9TTLT6'TES 6L8 V98'LLS Jurepyay yefed S
1718685 << 2 06£°'819°L88 L69V9¢E°L8S £61'886°'859 9C9°616°LSS uemnqry yefed |+
96°810°€81 CLL 7 | 6L898C (v T LEL' 86V T86'T - - weI0)say yeled €
SO°LT6°L68 90T TT | 890'¥#T61901 | OF9 ¥€+ 1058 1910H Yeled [4
£6L°67£°¢T0°01 LO8'ST8ILT'S 1019y Uep [10H efed !
S007C Y007 €00 2002 100T .
MY ELIog BSIBH URNIBSBPIdg geasnaEied sod N
(yerdy)
S00Z — 100 ueaIeSsuy unye [, ‘uewizdjS udjedngeyy ip yeadg(] Jeled ueewinioud J Isesijeay]
(4 CULAD

7 ueaidue’|




(£002-100¢ uews]s Qe (3IdE ) Urwa[S uojednqes] (qgdv wesode] :1oqung

96791 LL OV 0S€ET 80°9C1 96711 (S[H1) uowinsuosy e5Ie Syspuy
LO6'TITISOT | 8TH'08L¥6S T | TL8PFI'601'T SO1°78€'9¢6 98L:9LT 16€
SL0STT6E 08°€18'C10'64 | SEPILOE] - - mjred seled [ 6
- - . 19L°0v9'v 01169611 UBENIILD ] Iy Uep e [eMeg Iy Yefed | g
89°TTE L6 ST'ELOOSOET | 8T9CTITI YE191S 0L0'601°C ) UBSUO[0n) veren) uryey uevepuewsdd yefed | L
Y'617'860°STE | 9°995°8€6°€6L | P95 E£6°80¢ L08'900°10€ YT £96'S61 uee uejuerousd yeled | 9
6°TY6'LLYLTT | T'T90'918°8ST | 099°168°LT1 7€0°€90°T€ STETIL'S swepi eled | ¢
6SVOT'LOTIT | IE9IPLIE9E | SESTLS T€ 0FE€9Y°6T 695 986 uemnqry sefed | ¥
9°LSO'ET 12 8°9TE ¥6S #0T | 9EL'6LT TET : - mio)sy yeled | ¢
L°6SL°980°S0S . | 8°69E TLE VLY | €TESLLISY = - Py seled | T
- - . 1£0°769'89S 69¥1L09 S91 ue10)soy] vep [BloH yeled | 1
S00C vocu €00¢ 700¢ 100C qea2e(q Neleg sog ‘oN
000Z URyBJ ug)suoy] BSIE[H ULy .Ieseplog :
TOL'TSS'8OLT | S6L6S8YPTT | ¥11°067'8LY T 85S°06S08T'T 165'80€ 0FE
8°THY'LEY 8€€°L89°TT 8880 LI - - Ioped yeled | 6
- ’ = TLOISS'S 0Ey TLRIET UPENIULIS Iy uep e jrmeg v yeled | 8
L8698 'S¥0 807 SIT'67 61991891 L 0S9 696 GLE'T 0 ueSuoron venes ueyeg uejveyuewad yefed | L
8PS+ T8E'87S | OVO'LTOLIT'T | 17’808 11¥ 78€°60S 6LE 09 ¥ 07T ueref uejuerdudd Yefed | 9
T°V9T° €SS /07 | 1LEC9S €2T €85 6L¥ 0LT 0LO'STY O L99'8TH'9 suepiy yeled | ¢
9L°99¢'817 21 | LZOVZIIE 061 611 €t 6LELYT'LE 867 '€80'11 uemnqr yeled | ¥
§990°SPE Tl | PETRIR TSI 888'87C 9LI 3 - weIo)sy yelfed | ¢
LED'690° T2 RLS'TLL LI 90§'907 7+9 i - [PlIoH Yefed | T
- S £ €16'900°LTL LL LOY 981 upiosoy vep [PloH eled | 1
S00C Y007 €007 00¢ 100¢C .
MY ESICH uyIeseplag yeaoeq efed sod N
(yerdny)

€007 — 1007 weaed3uy unye], ‘ueuwd]S uajedage) 1p yeroe( jeled ueeuesyepJ vAvig isesijeay

gPqeL

¢ uediduie |




LAMPIRAN 4

Hasil Penghitungan Efisiensi Pemungutan Pajak Daerah di Kabupaten

Sleman,

{
J Tahun 2001 — 260
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4)

6)
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6)

Hasil Penghitungan Efektivitas Pemungutan Pajak Daerah di Kabupaten

Sleman. Tahun 2001 - 2005
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- Tahun Anggaran 2003
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3)

4)
J

3
Tahun:Anggaran 2002

3)

ofs 4.171.291-3.985.175

Hasil Penghitungan Elastistas Pajak Daerah di Kabupaten Sleman,
Tahun Anggaran 2001 — 2005
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6)  Pajak Pemanfaatan Air Bawah Tanah dan Air Permukaan
r —-47,54%
Elastisitas,y, ————=-9,78
4,86%

Tahun Anggaran 2003

%A PDRB 2003 = —-20-293—4.374.037 00, _ 5 089%
4.374.037

1) Pajak Hotel

2) " Pajak Restroran

3): | Pajak Hiburan

-20,27%

Elastisitas.,, —5,07%_ =-3,99
4) Pajak Reklame
0,
Elastisitas e 16,40
5,08%
5) Pajak PeneranganJalan
. 4,079
Elastisitas,,, 18I97% _ 2,77
5,08%
6) ». Pajak Pemanfaatan Bahan Galian Golongan C
- 18897%
Elastisit®,; 18897% _ 32,20
o 0
Tahun Anggaran 2004
%A PDRB 2004 = 4337435~ 4990298 10, _ 5 559,
4.596.293
1) Pajak Hotel
o,
Elastisita s, R 3,48
5,25%
2) Pajak Restoran
0,
Elastisitas ,, l6.14% _ 3,07

525%




3) Pajak Hiburan
43,10%

Elastisitas,,,, —— = 8,21
| 2 525%
i 4)  Pajak Reklame
; %
| Elastisitas g, 105.96% _ 20,18
| 5,25%
! 5) Pajak Penecrangan Jalan
i 0
N Elastisitas g, 3858% _ 7,31
5,25%
| 6)  Pajak Pemanfaatan Bahan Galian Golongan C
' 0,
Elastisitas,,, RO 119
5,25%
7)  Pajak Parkir
V)
Elastisitas ,, 106,39% _ 20,26
5,25%

Tahun Anggaran 2005

5.080.575—4.837.376

%APDRB2005 x100% =5,03
4.837.376
1)~ Pajak Hotel
o (1)
Elastisitas, pgesias i 87
5,03%
2) Pajak Restoran
o )
Elastisita s, “LIT% —-0,23
5,03%
3)  Pajak Hiburan
i 0,
Elastistta S5 g™ 2 -3,67
5,03%
4)  Pajak Reklame
0,
Elastisita s 5, 3,09% _ 0,16
5,03%
5) Pajak Penerangan Jalan
- 0
Elastisita s, “13.93% _ 2,77
5,03%
6) Pajak Pemanfaatan Bahan Galian Golongan C
— 0,
Elastisitas Z17.01% _ -3,38
5,03%
7)  Pajak Parkir
(V)
Elastisitas,,, 26.11% _ 5,19

5,03%



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN KEKAYAAN DAERAH
Jin. Parasamya, Beran, Tridadi, Sleman D.l. Yogyakarta
Telepon (0274) 868414 Faximile (0274) 868414 Psw 1322 Kode Pos 55511
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Pembina Tk.l ; Gol IV/b
NIP: 740000503




